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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan  

 Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pagar perimeter yang belum memenuhi standar yaitu tidak dilengkapi 

kawat berduri di atasnya sehingga perlu adanya pemasangan kembali 

guna terjaminnya keamanan sisi udara dari masuknya orang yang tidak 

berkepentingan dan hewan liar yang dapat menganggu keselamatan dan 

keamanan di sisi udara; serta terdapat lampu penerangan yang tidak 

memadai sehingga tidak mengoptimalkan pengawasan CCTV dan 

patroli di area perimeter sehingga perlu adanya pemasangan lampu 

penerangan pada jalan inspeksi secukupnya agar patroli inspeksi dan 

CCTV dapat beroperasi secara optimal khususnya pada malam hari. 

2. Belum Optimalnya prosedur pengawasan personel Aviation Security 

khususnya di area pos-pos perimeter dikarenakan minimnya petugas 

sehingga pos pengamanan perimeter telah lama kosong dan menjadi 

tidak terawat dan tidak layak untuk di tempati maka dari itu perlu di 

adakannya pengoptimalan personel Avsec seperti patroli secara acak 

dan diperbaiki kembali pos perimeter yang tidak terawat serta 

penambahan fasilitas untuk pos perimeter guna memberikan 

kenyamanan saat melakukan pengawasan di area pos perimeter. 



45 

 

 

 

B. Saran 

 Agar keamanan di area perimeter terjaga, sehingga dapat memaksimalkan 

serta meningkatkan keselamatan penerbangan serta dapat terlaksananya 

operasional penerbangan yang aman, lancar, nyaman, efektif dan efisien. 

Kemudian PT Angkasa Pura II sebagai pengelola Bandar Udara 

Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II sebaiknya segera 

mengadakan upaya – upaya sebagai berikut: 

1. Melakukan perbaikan dan pembenahan kerusakan pagar perimeter 

sesuai Peraturan Menteri No 33 Tahun 2015 tentang standar pagar 

perimeter yang telah ditetapkan. 

2. Penaggulangan terhadap fasilitas pengamanan seperti Security lighting 

dan CCTV sesuai dengan Doc. 8973 dan penambahan titik CCTV di 

setiap area perimeter. Untuk itu semua upaya dilakukan secara optimal 

karena fasilitas penunjang pengamanan akan sangat penting untuk 

mendukung semua kegiatan operasional pengawasan pada daerah 

perimeter terhadap keselamatan penerbangan. 

3. Penguatan Security Check Point di area perimeter Bandar Udara 

Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang  di tiap pos 

penjagaan dengan menambah personal Aviation Security sebagai 

pengawas dan pengamanan perimeter sesuai PM 80 Tahun 2017 dan 

melengkapi sarana penunjang di tiap pos perimeter agar dapat berfungsi 

secara efektif dan efisien. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran A. Transkrip Wawancara. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 
TUGAS AKHIR 

 

DIPLOMA III OPERASI BANDAR UDARA 

 

Tanggal Wawancara :  23 Januari 2023 

Tempat/Waktu : Politeknik Penerbangan Palembang (Melalui Zoom Meeting) 

 

Identitas Informan 1 : 

 

1. Nama   : Katon Winahyu 

2. Umur   : 29 tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki - laki 

4. Pendidikan Formal : SMA 

5. Pekerjaan  : Aviation Security   

6. Jabatan  : Junior Aviation Security 

 

Identitas Informan 2 : 

 

1. Nama   : Muhammad Yarisunal Firdaus 

2. Umur   : 25 tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki - laki 

4. Pendidikan Formal : SMK / SLTA             

5. Pekerjaan  : Aviation Security 

6. Jabatan  : Junior Aviation Security 
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Identitas Informan 3 : 

 

1. Nama   : Erik Julianto 

2. Umur   : 23 tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki - laki 

4. Pendidikan Formal : SMK / SLTA             

5. Pekerjaan  : Aviation Security 

6. Jabatan  : Junior Aviation Security 

 

Hasil Wawancara  

1. Apakah pengamanan pagar perimeter di Bandar Udara Internasional 

Sultan Mahmud Badaruddin – II Palembang sudah sesuai dengan 

ketentuan?   

Jawaban : 

Informan 1 : “Pagar Perimeter di Bandar Udara Internasional Sultan 

Mahmud Badaruddin – II Palembang sudah cukup baik. 

Ketinggian pagar perimeter sudah sesuai dengan ketentuan 

yang telah di tetapkan namun ada beberapa kendala terkait 

kawat berduri di atas pagar perimeter yang ada sudah 

berlubang, sehingga perlu adanya perbaikian kawat berduri 

secara rutin guna menunjang kesalamatan dan keamanan 

bandara.” 

Informan 2 : “Pengamanan pagar perimeter di bandara belum optimal 

karena belum adanya perbaikan oleh pihak bandara sehingga 

perlu diganti karena sudah rusak” 

Informan 3 : “  “Pengamanan di pagar perimeter telah hampir maksimal. 

Pagar perimeter sudah sesuai dengan ketentuan yang di 

tetapkan oleh PM 33 Tahun 2015 namun dikarenakan 

terdapatnya kekurangan yang menjadikan permasalahan di 

bagian perimeter sehingga perlu adanya pembenahan 

terhadap kerusakan yang terjadi agar menunjang keamanan” 
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2. Bagaimana penyediaan fasilitas pedukung pada area perimeter seperti 

lampu penerangan di Bandar Udara Internasioal Sultan Mahmud 

badaruddin – II Palembang sudah mendukung? 

Jawaban : 

Informan 1 : “Fasilitas yang ada di area perimeter sudah cukup memadai 

namun masih terdapat lampu – lampu yang padam sehingga 

dapat mengurangi pengawasan AVSEC dalam melakukan 

patroli di malam hari.” 

Informan 2 : “Fasilitas penerangan yang ada di area inspeksi perimeter 

perlu di perbaiki guna memastikan area perimeter tercakup 

oleh pengawasan CCTV.” 

Informan 3 : “   “Fasilitas pendukung di area perimeter saat ini sudah cukup 

mendukung dengan adanya cctv tetapi dikarenakan lampu di 

sepanjang perimeter banyak yang padam sehingga dapat 

mengurangi personel AVSEC dalam mengawasi area sisi 

udara khususnya CCTV maka dari itu diperlukannya 

perbaikan fasilitas lampu serta patroli secara ketat agar 

dapat mengawasi area perimeter secara optimal.” 
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3. Bagaimana cara meningkatkan pengawasan unit AVSEC dalam menjaga 

pos – pos kosong yang berada di area perimeter di Bandar Udara 

Internasional Sultan Mahmud Badaruddin – II Palembang?  

Jawaban : 

Informan 1 : 

 

“Bahwa, petugas avsec melakukan patroli secara terjadwal 

dikarenakan mengoptimalkan pengawasan perimeter akibat 

pos – pos di perimeter kosong akibat kurangnya SDM pada 

divisi Avsec,” 

Informan 2 : “Upaya peningkatan AVSEC adalah dengan melakukan 

patroli secara rutin dan sesuai dengan standar operasional 

prosedur (SOP) yang telah di tetapkan di bandara tersebut.” 

Informan 3 : “Bahwa, personel avsec melakukan monitor CCTV setiap saat 

dan mengadakan patroli berjadwal sehingga meningkatkan 

pengawasan pada area perimeter di Bandar Udara 

Internasional Sultan Mahmud Badaruddin – II Palembang.” 
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Lampiran B. Bukti wawancara melalui Zoom Meeting Bersama Unit 

Aviation Security. 

  

1. Katon winahyu  

 

 

2. Muhammad Yarisunal Firdaus 

 

 

3. Erik Julianto 
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Lampiran C. PM No 33 Tahun 2015.  
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Lampiran D. Sop Avsec ;Pengamanan Perimeter Sisi Udara (Airside). 
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Lampiran E. KM No 211 Tahu 2020 . 
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Lampiran F. Dokumentasi Kondisi Pagar Perimeter Dan Fasilitas Di Sisi 

Udara Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin – II 

Palembang. 

 

 

 


